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Abstract 
Cooperatives is a business activity has many benefits for the welfare of the community, especially its members, and can 
indirectly improve the nation's economy. Accounting records and tax calculations are required so that the financial 
information they convey can be used in decision making. Community Service (Pengabdian Kepada Masyarakat) conducted 
by Trisakti University's Faculty of Economics and Business in collaboration with the PusKop KWU Army (AD) which was 
held for 4 days at the Campus F FEB of Trisakti University, on 27-30 August 2018, with 46 participants. Activities in the 
form of competency-based training include 7 units material of junior accounting technician competencies, namely 
professional practice in work, occupational health and safety, journal entry processing, general ledger processing, financial 
reporting, and computerized accounting. It also provided material on taxation. The results of this activity are very helpful for 
management and employees of cooperatives in presenting quality cooperative financial reports as a form of accountability of 
cooperative managers to their members. The results of this competency-based training received very good ratings from 
participants of this competency-based training. 
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1. PENDAHULUAN 
Koperasi menurut UU No.25/1992 adalah 
badan usaha yang beranggotakan orang 
seorang atau badan hukum koperasi, dengan 
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi 
rakyat yang berdasar atas azas kekeluargaan.  
Koperasi memiliki peran dalam perekonomian 
kemajuan pembangunan koperasi di Indonesia.  
Peran koperasi di Indonesia sangatlah penting, 
dari pembuka pintu gerbang usaha kecil dan 
menengah, menciptakan masyarakat yang 
mandiri, penggerak perekonomian dan 
menciptakan pasar baru. Pemanfaatan koperasi 
secara maksimal dan optimal diharapkan akan 
menciptakan perekonomian nasional yang 
selaras dengan pertumbuhan koperasi tersebut. 
Manfaat koperasi diharapkan dapat 
mengurangi tingkat pengangguran yang tinggi, 
menaikan pendapatan rumah tangga dan juga 
memperkecil tingkat kemiskinan masyarakat.  
 
 
Memahami pentingnya peran koperasi 
tersebut, maka dibutuhkan sebuah sistem yang 
baik untuk mengelola koperasi agar tujuan 
yang diharapkan dapat tercapai.  Koperasi, 
sama seperti kegiatan usaha lainnya, 
membutuhkan modal dalam menjalankan 
kegiatan usahanya.  Modal yang diperoleh 
tersebut harus dikelola dengan baik untuk 
mendapatkan profit yang tentunya untuk 
keuntungan anggota nantinya.  Dalam 
pengelolaan modal, koperasi harus dapat 
menyediakan sebuah laporan keuangan yang 
nantinya akan dikomunikasikan kepada 
pemberi modal tersebut, dalam upaya 
mengurangi konflik agensi.  Pengelolaan dana 
dan pencatatan keuangan yang kurang baik 
dapat menghambat tumbuh kembangnya 
sebuah badan usaha, dalam hal ini adalah 
koperasi.   
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Akuntansi sebagai sebuah proses yang 
terdiri dari identifikasi, pencatatan, dan 
pelaporan seluruh transaksi ekonomi sebuah 
entitas perusahaaan, merupakan alat yang 
dapat digunakan untuk dapat menghasilkan 
laporan keuangan yang informatif dan 
bermanfaat dalam pengambilan keputusan 
seluruh penggunanya.  Dengan adanya 
kemajuan teknologi, informasi akuntansi 
secara terkomputerisasi sangat diperlukan saat 
ini.  Selain memudahkan dalam mengolah 
data, informasi akuntansi akan menjadi lebih 
akurat serta pekerjaan yang dilakukan akan 
lebih efektif dan efisien.   
Sebuah badan usaha yang memiliki 
penghasilan merupakan subyek pajak yang 
memiliki kewajiban untuk membayar pajak 
agar dapat membantu pemerintah dalam 
pembangunan negara.  Koperasi, seperti badan 
usaha lainnya harus menyusun laporan 
keuangan dan membayar pajak, oleh karena itu 
setiap karyawannya harus dapat memahami 
akuntansi dan pajak serta teknik-tekniknya. 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Trisakti adalah sebuah lembaga 
pendidikan yang melaksanakan kegiatan 
Tridharma Perguruan Tinggi, yang terdiri dari 
Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian 
Kepada Masyarakat (PKM) untuk mencapai 
visi dan misinya.  Peserta kegiatan PKM yang 
dilaksanakan oleh Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis bermacam-macam, hal ini tergantung 
dari kebutuhan masyarakat atas ilmu yang 
mendukung kegiatan mereka, di antaranya 
adalah murid dan guru-guru SMU/SMK, 
pegawai koperasi, pelaku UKM, serta 
masyarakat desa lainnya.  Materi yang 
disampaikan seluruhnya terkait dengan subyek 
dalam ekonomi, manajemen, dan akuntansi.  
Tujuan dilakukannya kegiatan Pengabdian 
Kepada Masyarakat (PKM) adalah sebagai 
sarana untuk mentransfer pengetahuan yang 
dimiliki para dosen dan mendapatkan 
pengalaman dari lapangan untuk 
meningkatkan pemahaman para dosen.  Di 
samping itu kegiatan PKM ini tidak hanya 
dilaksanakan oleh dosen, tetapi juga oleh para 
mahasiswa.  Mahasiswa ikut terjun secara 
langsung dalam kegiatan ini sebagai asisten 
pendamping dosen dalam pelatihan.   
Kegiatan PKM kali ini adalah hasil kerja 
sama antara FEB Usakti dengan Pusat 
Koperasi KWU Mabes AD, dengan topik yang 
disampaikan adalah terkait dengan kompetensi 
teknisi akuntansi junior yang meliputi praktik 
profesional dalam bekerja, kesehatan dan 
keselamatan kerja, memproses entri jurnal, 
memproses buku besar, menyusun laporan 
keuangan, komputer akuntansi dan perpajakan 
terutama untuk transaksi dalam usaha 
koperasi.  Tujuan dari kegiatan antara kedua 
pihak ini adalah untuk meningkatkan 
kompetensi dalam ranah pengetahuan dan 
keterampilan sumber daya manusia di bidang 
akuntansi dan perpajakan terutama bagi 
pengurus koperasi di lingkup  Puskop KWU 
Mabes AD.  Program Studi yang terlibat dalam 
kegiatan ini adalah Program Studi S1 
Akuntansi, Program Studi DIII Akuntansi 
Perpajakan, Program Studi Profesi Akuntansi, 
Program Studi Magister Akuntansi, serta 
Program Studi Doktoral Ekonomi konsentrasi 
Akuntansi. 
 
2. METODOLOGI 
2.1. Waktu dan Peserta Kegiatan 
Kegiatan PKM ini dilaksanakan selama 4 hari, 
dari tanggal 27 Agustus hingga 30 Agustus 
2018.  Peserta merupakan pegawai koperasi di 
lingkup PusKop KWU Mabes AD dengan 
jumlah sebanyak 60 orang.  Latar belakang 
peserta rata-rata adalah para karyawan/prajurit 
dan kurang memahami tentang akuntansi, 
terutama tentang pajak. PUSKOP KWU 
Mabes AD merupakan sebuah koperasi 
dibawah Puskop Mabes TNI yang melakukan 
kegiatan simpan pinjam dan koperasi 
konsumsi. 
 
2.2. Bentuk dan Materi Kegiatan 
Bentuk kegiatan PKM ini meliputi 
pelatihan akuntansi manual, akuntansi 
komputer, serta perpajakan. Pemilihan topik 
ini terkait dengan identifikasi masalah yang 
terjadi, yaitu: 
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1. Akuntansi koperasi berbeda dengan 
akuntansi konvensional pada umumnya, 
dimana pelaksanaannya harus sesuai 
dengan  SAK ETAP yang berbasis IFRS 
yang sudah mulai dikonversikan IAI sejak 
2009.  Hal ini didasarkan atas Surat Edaran 
Deputi Kelembagaan Koperasi dan UKM 
nomor 200/SE/Dept.1/XII/2011 tanggal 20 
Desember 2011 bahwa adanya 
pemberlakuan IFRS, maka entitas koperasi 
dalam penyusunan dan penyajian laporan 
keuangan yang mengacu pada Standar 
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Dalam 
penyusunan laporan keuangan dilalui 
dengan beberapa tahapan, yaitu 
penyusunan jurnal, buku pembantu, buku 
besar, neraca saldo, jurnal penyesuaian, 
neraca lajur, laporan keaungan, jurnal 
penutup, serta neraca saldo setelah 
penutupan.  Terdapat berbagai istilah yang 
berbeda dalam akun koperasi, seperti 
simpanan anggota (wajib dan pokok), 
simpanan non-anggota, SHU (sisa hasil 
usaha), dan partisipasi. 
2. Seiring dengan perkembangan teknologi, 
diperlukan pemahaman mengenai akuntansi 
secara komputerisasi melalui aplikasi 
pengolahan angka spreadsheet agar 
pekerjaan penyusunan laporan keuangan 
dan prosesnya dapat lebih efektif dan 
efisien.  Spreadsheet adalah program 
aplikasi tabulasi dan pengolahan data 
berbentuk baris dan kolom pada komputer 
yang menunjukan data dalam bentuk angka, 
teks atau rumus sebuah data akuntansi atau 
data lainnya, yang biasa digunakan dengan 
perangkat lunak Microsoft Excel. 
3. Konsep pemungutan pajak self assessment 
menjadikan wajib pajak koperasi harus 
dapat menentukan sendiri potensi pajak 
yang timbul dari aktivitas operasinya. 
Anggota serta pengurus koperasi harus 
paham tata cara pelaksanaan kewajiban 
pajak penghasilan WP Badan yang sesuai 
dengan UU no 36 tahun 2008, serta 
peraturan terkait lainnya, khususnya praktik 
pelaporan (pengisian SPT Tahunan PPh 
WP Badan SPT 1771) 
 
Di samping itu, perlu dipahami konsep dan 
landasan kerja dari koperasi adalah: 
1. Koperasi menyelenggarakan kegiatan 
usahanya berdasarkan nilai, norma, dan 
prinsip koperasi sehingga dapat dengan 
jelas menunjukan jati diri koperasi. 
2. Maju mundurnya koperasi menjadi 
tanggung jawab seluruh anggota. 
3. Koperasi harus memberi manfaat bagi 
anggotanya. 
4. Koperasi juga sebagai lembaga 
intermediasi.  
 
Kegiatan PKM ini dilakukan secara 
komprehensif oleh 13 (tiga belas) dosen yang 
memiliki kompetensi di bidang akuntansi dan 
perpajakan,  8 (delapan) mahasiswa, serta 
beberapa Staf Dimaslum FEB Usakti, agar 
kegiatan ini dapat berjalan dengan baik dan 
tercapainya tujuan yaitu para peserta dapat 
menyusun laporan  keuangan secara manual 
dan komputerisasi, serta dapat menghitung 
pajak dan melakukan tahapan-tahapan pajak 
dengan baik. Dosen berperan sebagai 
narasumber untuk materi akuntansi dan 
perpajakan, mahasiswa berperan aktif sebagai 
asisten narasumber dalam kelas maupun 
asisten dalam perlengkapan, Staf Dimaslum 
berperan sebagai pihak yang menyiapkan 
perlengkapan dan peralatan yang mendukung 
kegiatan ini, serta Tim Komite PKM FEB 
Usakti yang bertanggung jawab penuh atas 
kegiatan ini. 
 
Untuk menunjang pelaksanaan PKM tersebut, 
maka dilakukan beberapa tahapan: 
1. Tahap persiapan 
Pada tahap ini, panitia PKM dari Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis melakukan 
pengamatan kondisi yang ada pada 
Koperasi PusKop KWU Mabes AD, 
dengan mempelajari jenis usaha, latar 
belakang usaha, latar belakang peserta, 
serta laporan keuangan yang sudah pernah 
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dibuat. Berdasarkan hasil pengamatan 
tersebut, maka diidentifikasi bahwa:  
a. Terdapat beberapa akun akuntansi 
yang berbeda baik dalam pengakuan 
maupun penilaian atas akun-akun 
akuntansi yang diterima umum. 
b. Masih terdapat beberapa kesalahan 
dalam pencatatan pajak. 
c. Pegawai Koperasi PusKop KWU 
Mabes AD tidak seluruhnya berlatar 
belakang pendidikan akuntansi, 
sehingga diperlukan kegiatan untuk 
meningkatkan pemahaman mereka 
tentang akuntansi dan pajak. 
d. Pentingnya pemahaman lebih dalam 
untuk akuntansi dengan menggunakan 
teknologi komputer, agar laporan 
keuangan yang dibuat  dapat lebih 
cepat dan sistematis.   
Setelah memahami latar belakang tersebut, 
selanjutnya panitia PKM melakukan persiapan 
berupa membuatan modul konsep dan latihan, 
serta menyusun kuisioner yang dibutuhkan 
untuk melakukan evaluasi, hingga persiapan 
perlengkapan, peralatan dan ruangan.  Panitia 
melakukan rapat sebanyak 3 (tiga) kali untuk 
persiapan kegiatan ini. 
 
2. Tahap pelaksanaan 
Pada tahap ini, kegiatan diawali dengan 
penandatangan MOU (Memorandum Of 
Understanding) antara kedua belah pihak.  
Kegiatan dilakukan di Kampus F Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis, Jalan Ahmad Yani, 
Jakarta Timur.  Bentuk kegiatan adalah 
ceramah dan pelatihan praktik. Sebelum 
dilakukan pelatihan praktik, peserta terlebih 
dahulu diberi pemahaman mengenai 
akuntansi pada umumnya, perpajakan pada 
umumnya, serta perbedaaan penerapan 
akuntansi dan perpajakan untuk UMKM 
dan/atau Koperasi.  Penerapan akuntansi 
untuk koperasi menggunakan standar 
akuntansi tersendiri yaitu SAK ETAP, 
sedangkan perpajakan untuk koperasi dan 
yayasan tidak berbeda, hanya berbeda pada 
waktu pembayarannya. Berikut ini materi 
yang disampaikan pada kegiatan PKM 
selama 4 (empat) hari tersebut. 
 
Tabel 1. Kegiatan PKM 
 
Tangggal Materi 
27 Agustus 2018 
Akuntansi: 
Prinsip Profesional dalam bekerja dan K3 
SAK dan Pencatatan Akuntansi 
Konsep dan Praktik: Memproses Entri Jurnal 
28 Agustus 2018 
Konsep dan praktik: Memproses Buku Besar 
Konsep dan praktik: Jurnal Penyesuaian dan Neraca Lajur 
Konsep dan praktik: Menyusun Laporan Keuangan 
29 Agustus 2018 
Perpajakan: 
Konsep PPh Umum dan PPh Badan 
Praktik Penghitungan PPh Badan dan Pengisian SPT 
30 Agustus 2018 
Akuntansi Komputer: 
Konsep Dasar Spreadsheet 
Praktik Jurnal dengan Program Spreadsheet 
Praktik Buku Besar dengan Spreadsheet 
Menyusun Laporan Keuangan dengan Program Spreadsheet 
 
 
Berikut beberapa foto pelaksanaan kegiatan 
PKM Akuntansi dan Perpajakan yang 
dilaksankan di FEB Usakti selama 4 (empat) 
hari: 
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Gambar 1.  Foto-foto kegiatan 
 
3. Tahap evaluasi 
Pada akhir kegiatan, untuk mengetahui 
hasil dari pelaksanaan kegiatan PKM ini, 
maka panitia PKM menyebarkan kuisioner 
yang diisi oleh para peserta PKM.  
3. HASIL DAN DISKUSI 
Untuk mendapatkan gambaran mengenai hasil 
dari kegiatan PKM ini, maka panitia 
membagikan kuisioner kepada para peserta. 
Hasil yang diperoleh dari isian kusioner ini 
adalah: 
 
Tabel 2.  Hasil kegiatan 
 
Materi Hasil (kuesioner) 
Akuntansi Manual 
1. Peserta memperoleh banyak hal yang baru mereka ketahui 
2. Pelatihan ini sangat bermanfaat 
3. Pelatihan ini sangat bisa diterapkan dalam waktu yang dekat 
4. Materi pelatihan sangat bermanfaat dan dibutuhkan bagi peserta 
Perpajakan 
1. Peserta memperoleh sangat banyak hal yang baru mereka ketahui 
2. Pelatihan ini sangat bermanfaat 
3. Pelatihan ini bisa diterapkan dalam waktu yang dekat 
4. Materi pelatihan sangat bermanfaat dan dibutuhkan bagi peserta 
Akuntansi Komputer 
1. Peserta memperoleh sangat banyak hal yang baru mereka ketahui 
2. Pelatihan ini sangat bermanfaat 
3. Pelatihan ini sebagian bisa diterapkan dalam waktu yang dekat 
4. Materi pelatihan sangat bermanfaat dan dibutuhkan bagi peserta 
Panitia dan narasumber Kegiatan mahasiswa sebagai asisten 
Pelatihan Akuntansi Pelatihan Perpajakan 
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        Sumber: Data PKM (diolah) 
 
Besarnya tanggapan peserta terhadap 
kebutuhan peserta dan kemampuan untuk 
menerapkan isi pelatihan apabila dilihat dari 
Gambar 2  berikut ini: 
 
 
            Sumber: Data PKM (diolah) 
 
Gambar 2. Tanggapan peserta terhadap kebutuhan dan kemampuan untuk menerapkan 
 
Berdasarkan gambar di atas dengan 
responden adalah para peserta kegiatan PKM 
sebanyak 46 orang, dapat diketahui bahwa 
kebutuhan yang tertinggi bagi para peserta 
adalah pelatihan unit perpajakan dan 
kompetensi teknisi akuntansi junior masing – 
masing sebanyak 42 dan 36 orang, sementara 
yang sangat membutuhkan akuntansi 
computer sebanyak 29 orang. Sebagian besar 
para peserta masih belum terbiasa atau 
bahkan tidak pernah menggunakan komputer 
dalam penyusunan laporan keuangan, 
sehingga peserta belum memahami 
pentingnya pelatihan ini. Disamping itu, pada 
Gambar 2 di atas juga terlihat bahwa para 
peserta lebih mudah untuk menerapkan hasil 
pelatihan akuntansi manual dibandingkan 
dengan pelatihan perpajakan dan akuntansi 
komputer. Hal ini karena para peserta sudah 
terbiasa melaksanakan pencatatan akuntansi 
koperasi, namun masih memerlukan sedikit 
pemahaman terhadap akuntansi koperasi dan 
penerapannya. 
 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan PKM ini  sangat 
bermanfaat bagi para peserta.  Para peserta 
dapat lebih memahami mengenai kompetensi 
teknisi akuntansi junior yang meliputi 
penyusunan laporan keuangan baik secara 
manual maupun komputrerisasi serta 
kompetensi perpajakan. Meskipun dengan 
latar belakang para peserta yang sebagian 
belum memahami secara mendalam tentang 
akuntansi komputer dan perpajakan, namun 
peserta dapat mengikuti kegiatan pelatihan 
dengan baik dan tertib.  Banyak pertanyaan 
yang disampaikan peserta kepada narasumber, 
menunjukkan tingginya kebutuhan peserta 
terhadap materi PKM ini.  Para peserta 
menginginkan untuk pelatihan lanjutan dengan 
latihan yang lebih dalam serta waktu yang 
lebih banyak.   
Kegiatan PKM ini juga bermanfaat bagi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Usakti, karena 
melalui kegiatan ini, di samping sebagai 
pelaksanaan salah satu  Tridharma Perguruan 
Tinggi, kegiatan ini juga bermanfaat bagi para 
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dosen dan mahasiswa karena dapat semakin 
memahami praktik akuntansi dan perpajakan 
khususnya untuk UKM dan Koperasi.   
Berdasarkan hasil kuesioner yang 
disebar kepada para peserta juga dapat 
diketahui pula bahwa kegiatan PKM ini 
memiliki keterbatasan terutama dalam segi 
waktu, para peserta masih mengingikan 
pelatihan lanjutan untuk topik ini dengan 
materi yang lebih banyak dan bervariasi, serta 
dibutuhkan pendampingan dalam pelaksanaan 
aplikasi materi PKM ini pada kegiatan 
koperasi para peserta sehari-hari.  
Keterbatasan tersebut sekaligus merupakan 
saran yang dapat dikembangkan Tim PKM 
FEB Usakti untuk pelatihan selanjutnya. 
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